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BAB I   LATAR BELAKANG  

1.1. Tanggapan Atas Hasil Review PED 

Berdasarkan hasil review terhadap PED Proposal PPK Kota Sukabumi oleh tim 
reviewer, ada beberapa substansi yang dikemukakan diantaranya adalah : 

1. Tidak mengulas pengaruh kondisi geografis, tata letak dan kondisi 
perekonomian terhadap adanya peluang perkembangan perekonomian, 

2. Belum didukung data yang akurat, 
3. Pemetaan masalah tidak didasarkan pada data yang relevan dan data 

belum berbunyi , 
4. Penentuan urgensi dan bobot dalam analisis SWOT tidak dijelaskan 

dengan baik, 
5. Akar masalah tidak sinkron dengan hasil EFAS-IFAS, dan belum didukung 

oleh data yang faktual,  
6. Akar masalah masih merupakan daftar masalah belum mempunyai 

indikator kinerja,  

Setelah dilakukan evaluasi internal oleh tim penyusun Kota Sukabumi, maka 
dilakukan perbaikan atas materi yang menjadi catatan tim reviewer yaitu 
mengulas letak dan posisi Kota Sukabumi dalam konstelasi regional maupun 
nasional serta pengaruhnya terhadap peluang pengembangan dan peningkatan 
perekonomian daerah serta tatanan hidup masyarakat Kota Sukabumi. Selain itu 
setiap statement yang di ungkapkan dalam komponen analisis SWOT telah 
didasarkan kepada data akurat (lihat data-data pada lampiran I I) yang telah 
dianalisis secara mendalam untuk menemukan akar permasalahan dan pemetaan 
masalah yang hendak dicarikan solusinya. Analisis SWOT juga telah diupayakan 
perbaikan terutama dalam penentuan urgensi dan bobot dengan memberikan 
value and weight dan dilakukan juga brainstorming untuk menghindari masuknya 
unsur subyektifitas, dengan demikian penentuan akar masalah yang didapat dari 
hasil analisis SWOT telah diupayakan untuk bukan lagi daftar masalah akan 
tetapi akar masalah

 

yang urgent untuk segera ditangani berdasarkan data-data 
aktual yang ada. 

1.2. Target Pencapaian IPM 
1.2.1. Pencapaian Indikator Makro Kota Sukabumi Tahun 2004 

Dalam Repetada Tahun 2004 telah ditetapkan 16 indikator  makro kinerja 
pembangunan sebagai tolok ukur kinerja pelaksanaan pembangunan yang 
kesemuanya bermuara pada pencapaian Indek Pembangunan Manusia (IPM),  
untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :  
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a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Kota Sukabumi sampai dengan Bulan Nopember tahun 2004 
mencapai  249.192 jiwa (63.925 KK). Tingkat capaian mencapai 103,35% melebihi 
target yang diharapkan dalam Repetada 2004.  

b. Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Perkembangan riil ekonomi makro Kota Sukabumi pada tahun 2004 yang 
ditunjukan oleh Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) pada tahun 2004 mencapai  
5,57 %. Kontribusi terbesar dalam pendukung LPE ini masih didominasi dari  
sektor lapangan usaha perdagangan, hotel dan restoran diikuti oleh sektor jasa-
jasa serta pengangkutan dan komunikasi. Sejauh mana LPE ini dapat 
mengambarkan besaran pendapatan dan pemerataannya sangat sulit 
mengkalisifikasikannya,namun demikian dari hasil kajian tentang Indikator 
Kesejahteraan Rakyat Kota Sukabumi Tahun 2003, dapat diidentifikasikan bahwa 
terdapat variasi distribusi pendapatan per-kategori dimana persentase bagi 40 % 
penduduk Kota Sukabumi berpenghasilan rendah (low income) selama kurun 
waktu 3 (tiga) tahun. Secara rinci dapat digambarkan dalam tabel berikut : 

Tabel 1.1. 

LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI ATAS HARGA BERLAKU DAN HARGA KONSTAN 
DENGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DAN GINI RATIO PENDUDUK KOTA SUKABUMI 

TAHUN 2001-2003 

TAHUN 

 

INDIKATOR 

2001 2002 2003 

LPE Atas Harga Berlaku 16,83 13,45 12,6 

LPE Atas Harga Konstan 5,02 5,21 5,33 

40 % Pendapatan Rendah 16,09 16,56 17,25 

Tingkat Inflasi  11,25 7,83 6,90 

Gini Ratio 0,222 0,163 0,159 

    

Sumber : Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Sukabumi Tahun 2003  

Dari tabel tersebut diperoleh informasi bahwa selama kurun waktu 3 (tiga) tahun 
tingkat distribusi pendapatan untuk penduduk Kota Sukabumi relatif merata. Hal 
ini terlihat dari angka Gini Ratio yang masuk kedalam range 0,20 

 

0,35 yang 
berarti pemerataan relatif tinggi (merata).   
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c. PDRB Perkapita 

Rata-rata pendapatan yang diterima oleh penduduk Kota Sukabumi dalam tahun 
2003 mencapai Rp. 5.772.078,00 sedangkan pada  tahun 2004 mencapai               
Rp. 6.359.220,00 melebihi target yang ditentukan dalam Repetada 2004 dengan 
tingkat capaian  112,65% (12,65%).  Kenaikan PDRB perkapita di Kota Sukabumi 
masih belum menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang kemampuan 
daya beli masyarakat, karena penerimaan yang diperoleh oleh usaha besar tidak 
seluruhnya ditanamkan kembali dalam usaha di Kota Sukabumi, sedangkan untuk 
KUMKM, penerimaan usaha dapat langsung menggambarkan peningkatan 
kemampuan daya beli, disamping itu tingginya inflasi menyebabkan menurunnya 
daya beli masyarakat. 

d. Angka Partisipasi Murni  (APM) 

Tingkat partisipasi masyarakat terhadap pendidikan merupakan salah satu 
komponen yang dijadikan indikator makro Kota Sukabumi dalam mengukur 
keberhasilan pembangunan khususnya keberhasilan pembangunan di bidang 
pendidikan. Data pada tahun 2004 untuk APM tingkat  SD sebesar 99,36 % 
melebihi target yang diharapkan dalam Repetada dengan tingkat capaian 
110,50%. APM tingkat SMP sebesar 98,01 % melebihi target yang diharapkan 
dalam Repetada 2004 dengan tingkat capaian 132,02%. APM tingkat SMU sebesar 
71,14 % dibawah target yang diharapkan dalam Repetada 2004 dengan tingkat 
capaian 86,55%. Dari data yang ada terjadi penurunan APM terutama untuk 
jenjang SMU dari 75.30 pada Tahun 2004 menurun menjadi 71,14. 

e. Angka Partisipasi Kasar (APK) 

Dilihat dari indikator pencapaian tingkat partipasi kasar diseluruh jenjang sekolah 
yang ada di Kota Sukabumi belum mencapai kondisi yang diinginkan dan apabila 
dibandingkan dengan kondisi tahun lalu menunjukan adanya penurunan untuk 
jenjang SMU dengan data pada tahun 2004 adalah untuk APK tingkat  SD sebesar 
117,23 % melebihi target yang diharapkan dalam Repetada 2004 dengan tingkat 
capaian 105,36 %. APK tingkat SMP sebesar 124,77% melebihi target yang 
diharapkan dalam Repetada 2004 dengan tingkat capaian 102,18%. APK tingkat 
SMU sebesar 98,45 % dibawah target yang diharapkan dalam Repetada 2004 
dengan tingkat capaian  93,54%. 

f. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) 

Rata-rata lama sekolah pada tahun 2004 sebesar 8,92 tahun mengalami 
peningkatan dari tahun 2003 sebesar 8,70 tahun. Apabila melihat target yang 
diharapkan dalam Repetada 2004 RLS di Kota Sukabumi telah melebihi target 
dengan tingkat capaian sebesar 106,19 %. Hal ini sejalan  dan sesuai tahapan 
yang diharapkan dalam  Program Wajar Dikdas 9 Tahun yang akan dicapai pada 
Tahun 2005.   
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g. Angka Melek Huruf (AMH) 

Angka melek huruf  penduduk Kota Sukabumi dalam tahun 2004 menunjukan 
angka 99,03 % dan apabila dibadingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 98,90 
% atau meningkat sebesar 0,13 %. Apabila melihat target yang diharapkan  
dalam Repetada 2004 ternyata masih dibawah target dengan tingkat capaian 
sebesar 99,98%.     

h. Angka Harapan Hidup (AHH) 

Angka  Harapan Hidup (AHH) Kota Sukabumi mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, terlihat dari data tahun 2003 telah mencapai 69,23 tahun dan pada 
tahun 2004 mencapai  71,31 tahun. Apabila melihat target yang diharapkan dalam 
Repetada 2004 AHH Kota Sukabumi tercapai dengan baik dengan tingkat capaian 
101,92 %. 

i. Angka Kematian Bayi (AKB) 

Angka Kematian bayi (AKB) di Kota Sukabumi pada tahun 2004 sebesar 12,9 
orang/1000 mengalami penurunan dari tahun 2003 dan melebihi target yang 
diharapkan dalam Repetada 2004 dengan tingkat capaian 119,87 %. Untuk lebih 
jelasnya perkembangan Indikator makro dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

2.2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Berdasarkan perhitungan BPS Kota Sukabumi  skor nilai yang dicapai pada 
Tahun 2003 mencapai 73,75 dan pada Tahun 2004 IPM meningkat menjadi  
73,96  mendekati  yang  ditargetkan dalam Repetada 2004  dengan tingkat 
capaian sebesar 99,97 %. Berdasarkan hasil analisis SWOT, rumusan masalah 
yang mempengaruhi tingkat pencapaian IPM dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Adanya kesenjangan pendapatan perkapita antar wilayah kota lama 
dengan perluasan yang berdampak terhadap daya beli; 

2) Tingkat kemiskinan yang masih tinggi yang diperparah lagi dengan 
bertambahnya angka kemiskinan pasca regulasi kenaikan BBM Tahun 
2005 dari 33.217 jiwa menjadi ± 38.000 jiwa; 

3) Kemampuan dalam hal kewirausahaan masih rendah,   
4) Keterampilan tenaga kerja belum sesuai dengan kebutuhan lapangan 

kerja; 
5) Kemampuan kelompok rawan untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas masih kurang;  
6) Masih kurangnya kemampuan akses masyarakat terhadap fasilitas-

fasilitas perekonomian yang ada. 

Target pencapaian IPM Kota Sukabumi merujuk kepada hasil kesepakatan 
Gubernur dengan Bupati/Walikota se Jawa Barat periode 2003-2010 ditetapkan 
berdasarkan pola perhitungan yang telah disepakati antara Bapeda dan BPS 
Propinsi Jawa Barat, secara simulasi proyeksi pentahapan pencapaian IPM 
digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.1. 

TARGET DAN REALISASI PENCAPAIAN IPM KOTA SUKABUMI  
TAHUN 2003  2008  
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Sumber : BPS dan Renstra Kota Sukabumi, 2004  

Gambar 1.2. 

TARGET PENCAPAIAN IPM KOTA SUKABUMI DENGAN AKSELERASI PPK 
2005-2010 
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             Sumber :Hasil Analisis Bappeda Kota Sukabumi Tahun 2005 

              Keterangan : IPM KGBW = IPM Berdasarkan Kesepakatan Gubernur Dengan Bupati/Walikota  
                     IPM AKSEL = Target Pencapaian IPM Dengan Akselerasi  
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